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Penyuluh pertanian berfungsi menyampaikan pesan kepada para petani,
serta pesan yang harus disampaikan tersebut dapat diinformasikan langsung
ataupun tidak langsung dengan penggunaan media komunikasi yakni: foto, video
serta proyektor. Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari bagaimana para petani
memperoleh data yang baik serta jelas dalam aktivitas bertani khususnya dengan
terdapat media tersebut serta gimana respon petani terhadap media komunikasi
dalam penggunaan varietas padi M70D. Oleh sebab itu, pemanfaatan media
audiovisual ini butuh dikaji serta di cermat lebih dalam buat memandang sepanjang
mana penerimaan pesan oleh anggota kelompok petani, efisien ataupun tidaknya.
Penelitian dilakukan di Desa Sumberpucung Kec. Sumberpucung Kab. Malang
pada Maret- April 2022.

Penentuan jumlah responden yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
merupakan dengan metode sensus dengan mengambil anggota kelompok tani yang
berjumlah 52 orang. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis kuantitatif. Sebaliknya dalam penelitian ini skala likert digunakan buat
mengukur respon petani terhadap penggunaan media komunikasi penyuluhan.

Berdasarkan pada hasil analisis memakai skala likert, hingga dapat
diketahui bahwa persepsi petani terhadap media komunikasi penyuluhan di Desa
Sumberpucung Kec. Sumberpucung Kab. Malang terletak pada titik 77, 81% serta
tergolong pada kategori baik. Berdasarkan pada hasil analisis, respon responden
dikatakan baik sebab secara umum media yang digunakan sanggup diterapkan
secara baik oleh petani.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris yang dimana sebagian besar penduduknya
hidup dari hasil bertani, sehingga pertanian adalah ruang lingkup yang berperan
penting dalam kesejahteraan kehidupan penduduk Indonesia. Padi juga merupakan
tumbuhan pangan yang berpotensi ekonomis untuk dikembangkan. Padi yang
menciptakan beras ialah sebagai titik utama untuk ketahanan pangan nasional.
Bersumber pada hasil BPS nasional( Badan Pusat Statistik). Mengkonsumsi beras
sepanjang periode 2010-2018 sebesar 14.812 kilogram/ kapita/ pekan.( BPS, 2019).

Pembangunan pertanian bukan cuma berfokus pada tingkatkan ekonomi
saja, namun wajib didampingi dengan pembangunan aspek manusia. Petani wajib
menjadi tubuh dalam aktivitas pembangkitan pertanian. Serta pengalaman
pertumbuhan pengetahuan serta teknologi dan adanya perubahan area sudah
pengaruhi arah pembangkitan pertanian yang lebih memusat pada pembangunan
petani. Naiknya kualitas individual hendak memastikan keikutsertaan petani dalam
pembangunan, sehingga keikutsertaan tercantum dalam menikmati hasil
pembangunan. Pembangunan pertanian mempunyai penafsiran selaku upaya
tingkatkan pemberdayaan warga petani, ialah lewat kenaikan kinerja, mutu,
pengalaman, serta kapasitas individu sehingga petani sanggup secara antusias
menggunakan kesempatan serta menanggulangi seluruh wujud ancaman,
tantangan, hambatan, serta kendala yang ialah hambatan buat mencapai
kesejahteraan yang diharapkan. Penyuluhan pertanian mempunyai peran penting,
ialah selaku aktivitas yang ialah katalis, pasangan, perantara, serta penemu
pemecahan untuk pembangunan pertanian.

Kesuksesan penyuluhan pertanian didapat pula oleh pengalaman seorang
penyuluh, yang mempunyai tugas selaku pembina, penggiat, motivator,
komunikan, serta lain-lain yang dalam penerapannya bisa diinformasikan secara
langsung ataupun dengan memakai media penyuluhan. Seorang penyuluh pertanian
berfungsi penyampai informasi kepada petani, serta informasi tersebut dapat
disampaikan langsung ataupun tidak langsung dengan memakai media komunikasi
yaitu: foto, video, dan proyektor. Secara umum bisa dikatakan kalau media
komunikasi yang dipakai penyuluhan petani padi ialah sesuatu perantara yang
digunakan dalam proses belajar penyuluhan pertanian di Kelompok Tani buat
memperjelas data yang diinformasikan sehingga bisa memicu pikiran, perasaan,
perhatian serta keahlian para petani yang terdapat di Desa Sumberpucung. Ada pula
kasus yang dialami penyuluh ialah rendahnya tingkatan pembelajaran petani
sehingga data yang di informasikan susah diterima ataupun diterapkan oleh petani
itu sendiri.



Respon ataupun asumsi petani terhadap pesan ataupun materi penyuluhan
ialah modal untuk seseorang penyuluh pertanian buat meningkatkan dan sekalian
memperhitungkan keberhasilan dan khasiat yang bisa dialami oleh petani
bersumber pada sumber daya yang dipunyai petani tersebut. Bisa jadi pada posisi
tertentu materi yang satu diperlukan, kebalikannya pada tempat yang lain materi
tersebut belum dikira berarti.

Oleh sebab itu, pemanfaatan media audiovisual ini butuh dikaji serta di
cermat lebih dalam buat memandang sejauh mana respon oleh kelompok petani,
efisien ataupun tidaknya. Bersumber pada perihal tersebut, hingga penulis
terdorong melaksanakan penelitian yang berjudul “ Respon Petani terhadap
penggunaan media komunikasi penyuluhan di kelompok tani Tirto Asih di Desa
Sumberpucung Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang dalam penggunaan
varietas padi M70D”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah disampaikan, jadi yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana respon petani
terhadap penggunaan media komunikasi dalam penggunaan varietas padi M70D.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, jadi tujuan penelitian
ini adalah mengetahui bagaimana respon petani terhadap media komunikasi dalam
penggunaan varietas padi M70D.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai wadah untuk memperbanyak wawasan pengetahuan
terkait dengan respon petani terhadap penggunaan media komunikasi
penyuluhan.

2. Bagi petani, sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang berkaitan dengan media komunikasi penyuluhan.

3. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan kepada instansi terkait dalam
pelaksanaan dan peningkatan mutu sumber daya manusia dibidang
pertanian.

4. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai data dan acuan bagi penelitian yang
berkaitan dengan..judul penelitian.
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